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HUBUNGAN KONSTRUKSI PERLINDUNGAN MATA AIR DENGAN
KUALITAS BAKTERIOLOGIS AIR PADA
MATA AIR DI DESA MELINGGIH
KECAMATAN PAYANGAN

1 Gede Sedana Putra', I Nyoman Sujaya?, I Nyoman Gede Suyasa’

Poltekkes Denpasar Jurusan Kesehatan Lingkungan

Abstract. This research is to know correlation focontruction of Natural Water Resources
Quality of Water Bacteriology (coliform and E. Coli). The independent variable is
contruction of natural water resources and dependent variable is water bacteriology. The type
research is analytical descriptive and the design is observational. Coliform and E.Coli analysi
by MPN Test and statistic test using Fisher’s Exact Tes. The result of laboratorium analysis in
times analysis of five sample are 73/100 ml sample, 96/100 mi, 10.9/100 m, 2.2/100 ml sampig
and 1.5/100 ml sample. Permenkes RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010 about parameter of Drinki
water the total bacteriology for E.Coli and coliform is 0 colony/100 ml sample. Fo
constructions are including the criteria of observation and one contructions doesn’t includi
the criteria of observation . The result of satatistic test showed that sig. 1.000 or > 0.05 or
reviced, mean that doesn’t correlation of Contruction of Natural Water Resources with Quali
of Water Bacteriology in Natural Water Resources in Melinggih Village, Payangan District.
Keywerds: contruction, natural resources, bacteriology of water.

aspek tersebut sebagai faktor pendukung
maupun penghambat.(Sanropie dkk, 1983).
Masalah utama yang dihadapi oleh
sumber daya air meliputi permasalahan
kuantitas air yang sudah tidak mampu
memenuhi kebutuhan yang terus meningkat

Salah satu kebutuhan pokok hidup
manusia adalah air, bahkan hampir 70%
tubuh manusia mengandung air.Mengingat
bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidup,
air digunakan sebagai keperlian makan,
minum dan pemenuhan kebutuhan yang lain,

maka untuk keperluan tersebut Badan
Organisasi Kesehatan Dsunia
(WHO)menetapkan kebutuhan per orang per
hari untuk hidup sehat 60 liter.Kebutuhan
tersebut harus mencakup kuantitas dan juga
kualitas, dan oleh sebab itu
pertimbangandari berbagai aspek perlu
diperhatikan sebagai dasar perencanaan
penyediaan air yang memenuhi syarat, baik

dan juga permasalahan kualitas air untuk
keperluan domestik yang semakin menurun
dari tahun ke tahun. Kegiatan industri,
domestik, dan kegiatan lain berdampak
negatif terhadap sumber daya air, termasuk
penurunan kualitas air. Kondisi ini dapat
menimbulkan gangguan, Kkerusakan, dan
bahaya bagi mahluk hidup yang bergantung
pada sumber daya air. Oleh karena itu,}
diperlukan pengelolaan dan perlindungan

1 Mahasiswa Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
2,3 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
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mmber daya air secara seksama (Effend
pos).

‘ Air mempunyai peranan dalam
pmyebaran penyakit menular serta dapat
peran sebagai penyebar mikroba patogen,
g insekta penyebab penyakit.Karena
ah air yang tidak mencukupi orang tidak
gt membersihkan dirinya dengan baik
I sebagai hospes perantara (PP No 20
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yang diteliti diperoleh nilai yang tertinggi
240 MPN/100 ml sampel dan terendah 2,2
MPN/100 ml sampel.Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penelitian awal maka penulis
ingin mengetahui hubungan kontruksi mata
air dengan kualitas bakteriologis pada mata
air yang terdapat di Desa Melinggih
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar.
Metode

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah deskriptif analitik dengan metode
observasional yaitu untuk mengetahui
hubungan kontruksi perlindungan mata air
dengan kualitas mikrobiologis air mata air
dengan cara pengambilan sampel air dan
mengidentifikasi parameter bakteriologis air
terhadap bakteri coliformdan E.Coliuntuk
menentukan kelayakan air mata air tersebut
sebagai air minum. Berdasarkan hasil
analisa laboratorium menggunakan sampel
air mata air yang diambil pada lima sumber
mata air, penulis Mmbandingkan
keadaan bakteriologis air mata air dengan
kondisi konstruksi perlindungan mata air
tersebut.

Populasi penelitian adalah mata air
yang berada pada wilayah Desa Melinggih,
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar.

Analisis data dilakukan dengan
cara merata-ratakan dan membandingkan
hasil pemeriksaan laboratorium dengan
persyaratan air minum sesuai Peraturan
Mentri Kesehatan Republik Indoneia No.
492/Menkes/Per/IV/2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum, yaitu total
bakteri coliform dan E. coli yang ditetapkan
adalah 0 MPN/100 ml sampel.

Data diolah menggunakan
ujiFisher Exact Probability Test untuk
237
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mengetahui hubungan konstruksi
perlindungan mata air dengan kualitas
bakteriologis air pada mata air. Sementara
itu untuk penentuan rentang nilai untuk
kuesioner penilaian perlindungan mata air
ditentukan dengan rumus Sturges:

Interval =
nilai tertinggi—-nilai tsrsndak

jumiah kslas

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penilaian terhadap lima buah mata
air yang berlokasi di Desa Melinggih
menunjukkan bahwa satu buah mata air
(80%) dalam kondisi memenuhi syarat dan

empat mata air (40%) tidak memenuhi

syarat. Penilaian tersebut menggunakan
formulir inspeksi sarana air bersih untuk
menilai kondisi fisik air dan bangunan
sarana perlindungan mata air dengan dua
belas buah pertanyaan. Berdasarkan
pertanyaan tersebut hasil akhir skor akan
dikatagorikan menjadi kategori memenuhi
syarat dengan rentang nilai 0 — 12 dan
katagori tidak memenuhi syarat dengan
rentang nilai 13— 24.

Dari hasil penilaian formulir
inspeksi sanitasi sarana air bersih diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Penilaian Formulir Inspeksi Sarana
Air Bersih Mata Aii Di Desa Melinggih
Kecamatan Payangan tahun 2013

N Nama Mata Hasil Penilaian
o . -
Air Skor Katagori
1 Mata Air 1 2 Memenuhi syarat
2 Mata Air I 14 Tidak memenuhi syarat
3 Mata Air 11T 14 Tidak memenuhi syarat
Mata Air IV 14 Tidak memenuhi syarat
5 Mata Air V 14 Tidak memenuhi syarat
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Berdasarkan  hasil penilaian
formulir inspeksi sanitasi air bersih mata air
diperoleh hasil yaitu, satu mata air
memenuhi syarat konstruksi perlindungan
mata air dan empat sarana perlindungan
mata air tidak memenuhi syarat konstruksi
perlindungan mata air karena memiliki
resiko pencemaran yang tinggi.

Sementara itu hasil pemeriksaan
laboratorium menunjukkan bahwa dari
kelima mata air, dengan tiga Kkali
pengulangan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Pemeriksaan Laboratcrium Mata Air
di Desa Melinggih pada Pengambilan
Sampel Pertama Tahun 2013

No Nama MPN/100 ml
Sampel Coliform E.coli
1 Mata Air I 96 Negatif
2 Mata Air I” 96 Negatif
3 Mata Air Il 6,7 Negatif
4 Mata Air IV 0 Negatif
5 Mata Air V 0 Negatif
Berdasarkan hasil analisis

laboratorium menunjukkan bahwa pada
pengulangan pertama tiga sampel air mata
air tidak memenuhi syarat bakteriologi
Coliform yaitu sampel mata air satu, dua dan
tiga sedangkan dua sampel air mata air
memenuhi syarat bakteriologi  Coliform
yaitu sampel mata air empat dan lima karena
jumlah bakteriologi coliformnya 0/100 ml
sampel. Pada pemeriksaan E.Coli seluruh
sampel air mata air memenuhi syarat
bakteriologi E.Coli yaitu 0/100 ml sampel.
Menurut PERMENKES RI No.
492/Menkes/Per/1V/2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum, disebutkan
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bahwa jumlah bakteriologis Coliform dan
E.Coli harus 0/100 ml sampel.
Tabel 3
Hasil Pemeriksaan Laboratorium Mata Air
di Desa Melinggih pada Pengambilan

Sampel Kedua Tahun 2013
MPN/100 mi
No | Nama Sampel Coliform E.col
1 Mata Air 1 96 Negatif
2 Mata Air 11 96 Negatif
3 Mata Air 111 16 Negatif
4 Mata Air IV 6,7 Negatif
5 Mata Air V 22 Negatif
Berdasarkan hasil analisis

laboratorium menunjukkan bahwa pada
pengulangan kedua seluruh sampel air mata
air tidak memenuhi syarat bakteriologi
Coliform karena seluruh sampel melebihi
batas persyaratan air minun yaitu 0/100 ml
sampel. Pada pemeriksaan E.Coli seluruh
sampel memenuhi syarat bakteriologi E.Coli

Menurut PERMENKES RI No.
492/Menkes/Per/IV/2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum, disebutkan
bahwa jumlah bakteriologis Coliform dan
E.Coli harus 0/100 ml sampel.

Tabel 4
Hasil Pemeriksaan Laboratorium Mata Air
di Desa Melinggih pada Pengambilan
Sampel Ketiga Tahun 2013

MPN/100 ml
No | Nama Sampel Coliform E.coli
! Mata Air | 27 Negatif
2 Mata Air 1l 96 Negatif
3 Mata Air 11 10 Negatif
4 Mata Air IV 0 Negatif
5 Mata Air V 2.2 Negatif

Berdasarkan hasil analisis
laboratorium menunjukkan bahwa pada
pengulangan Kketiga terdapat 4 sampel air
mata air tidak memenuhi syarat bakteriologi
Coliform yaitu sampel mata air satu, dua,
tiga dan lima kemudian satu sampel
memenuhi syarat bakteriologi  Coliform
yaitu sampel mata air empat. Pada
pemeriksaan  E.Coli  seluruh  sampel
memeunhi syarat bakteriologi E. Coli.

Menurut PERMENKES RI No.
492/Menkes/Per/IV/2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum, disebutkan

bahwa jumlah bakteriologis Coliform dan
E.Coli harus 0/100 m] sampel.

Melalui observasi yang dilakukan terhadap
sarana perlindungan inata air dengan
menggunakan formulir inspeksi sanitasi air
bersih mata air diperoleh hasil yaitu sarana
perlindungan mata air satu memenuhi syarat
konstruksi perlindungan mata air karena
sarana perlindungan mata air ini memeliki
air yang jernihtidak berbau dan tidak
berasa. Pada konstruksi perlindungan mata
air ini terdapat pipa penguras dan pipa
peluap yang tertutup rapat. Konstruksi
perlindungan mata air ini juga dilengkapi
dengan manhole, manhole dilengkapi
dengan penutup dan manhole dikunci rapat.
Pada sarana perlindungan mata air ini masih
memungkinkan air hujan masuk ke
bangunan sarana perlindungan mata air. Di
sekitar bangunan sarana perlindungan mata
air terdapat persawahan dan banyak pohon-
pohon besar di sekeliling bangunan sarana
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perlindungan mata air ini sehingga
sampah-sampeh dedaunan bisa mencemari air
mata air tersebut, sehingga pada pemeriksaan
bakteriologis air mata air ini positif bakteri
Coliform . sedangkan konstruksi perlindungan
mata air dua, tiga, empat dan lima tidak
memenuhi syarat konstruksi perlindungan
mata air karena pada bangunan konstruksi
perlindungan mata air ini terdapat retak-retak
pada dinding bangunan dan masih
memungkinkan air hujan masuk ke dalam
bangunan. Pada bangunan ini tidak terdapat
pipa peluap, pipa penguras dan manhole tidak
ditutup dengan rapat sehingga menimbulkan
risiko pencemaran yang sangat besar. Di
sekitar bangunan sarana perlindungan mata
air terdapat persawahan dan dikelilingi
pohon-pohon besar sehingga memungkinkan
sampah dedaunan masuk ke dalam sarana
perlindungan mata air dan menimbulkan
pencemaran sehingga setelah dilakukan
pemeriksaan laboratorium air mata air pata
sarana perlindungan mata air tersebut positif
bakteri  Coliform.  Hasil  pemeriksaan
konstruksi perlindungan mata air di Desa
Payangan yang dinilai dengan menggunakan
formulir penilaian inspeksi sanitasi kemudian
diuji menggunakan uji statistik Fisher’s Exact
Probability Test untuk mengetahui hubungan
konstruksi perlindungan mata air dengan
kualitas bakteriologis air pada mata air di
Desa Melinggih Kecamatan Payangan. Hasil
menunjukkan  bahwa nilai  signifikansi
konstruksi perlindungan mata air dengan
kualitas  bakteriologis air mata air
menunjukkan 1,000 > 0,05 artinya Ho
diterima sehingga tidak ada hubungan
konstruksi perlindungan mata air dengan
kualitas bakteriologis air mata air di Desa
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Melinggih, Kecamatan Payangan, Kabupaten
Gianyar.
Kesimpulan dan Saran

berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti  tentang
perlindungan mata air dengan kualitas
bakteriologis air pada mata air di Desa
Melinggih  Kecamatan Payangan dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Penilaian
terhadap 5 buah mata air yang berlokasi di
Desa Melinggih menunjukkan bahwa 1 buah
mata air (80%) dalam kondisi memenuhi
syarat dan 4 mata air (40%) tidak memenuhi
syarat konstruksi perlindungan mata air. (2)
Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium
sebanyak lima sampel mata air dengan tiga
kali pengulangan dengan hasil yang telah
dirata-ratakan diperoleh hasil total bakteri
coliform untuk kontruksi mata air satu sebesar
73/100 ml sampel, kontruksi mata air dua
sebesar 96/100 ml sampel dan konstruksi
mata air tiga sebesar 10,9/100 ml sampel
sedangkan konstruksi mata air empat sebesar
2,2/100 ml sampel dan konstruksi mata air
lima sebesar 1,5/100 ml sampel. (1)
Berdasarkan uji Fisher ExactProbability Test
diperoleh hasil tidak ada hubungan konstruksi
perlindungan mata air dengan kualitas
mikribiologis air di Desa Melinggih,
Kecamatan Payangan, Kabupaten, Gianyar.

Saran — saran yang penulis

sampaikan: (1) Bagi instansi terkait
diharapkan agar melakukan perlindungan
mata air, agar mata air di Desa
Melinggihdapat terjaga kelestariannya dan
agar mata air tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber air minum langsung. (2) Diharapkan
kepada masyarakat di Desa Melinggih untuk
melakukan proses memasak air mata air
dalam suhu 100°C sebelum dikonsumsi dan
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4 S:’

G Y

melakukan perbaikan kontruksi agar air hujan
tidak memungkinkan untuk masuk ke dalam
sarana perlindungan mata air tersebut.
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